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RINGKASAN 

 

Penelitian ini berangkat dari adanya permasalahan normatif dalam pengaturan hak 

cipta di Indonesia dalam menghadapi perkembangan teknologi kecerdasan buatan 

yang digunakan untuk mengadaptasi lagu pada platform digital. Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta (UUHC) merumuskan hak eksklusif 

pencipta dengan asumsi bahwa pemanfaatan ciptaan selalu dilakukan secara 

langsung oleh orang sebagai subjek hukum yang dapat diidentifikasi. Ketika 

adaptasi lagu dilakukan melalui perantaraan sistem kecerdasan buatan yang bekerja 

secara otomatis dan instan, seperti pada praktik yang ditemukan pada akun "Svara 

Jam Lab", "@lunapark110", dan "@pi7umusik", asumsi tersebut tidak lagi dapat 

dipertahankan secara normatif, sehingga menimbulkan kekaburan norma dalam 

penerapan hak ekonomi, hak moral, dan mekanisme lisensi dalam UUHC. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif yang bersifat 

preskriptif dengan tipe penelitian doktrinal (doctrinal research). Pendekatan yang 

digunakan meliputi pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan 

pendekatan konseptual (conceptual approach). Bahan hukum yang digunakan 

terdiri atas bahan hukum primer berupa Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, 

Undang-Undang Hak Cipta, dan Undang-Undang Informasi dan Transaksi 

Elektronik, serta bahan hukum sekunder berupa literatur hukum, jurnal ilmiah, dan 

putusan pengadilan yang relevan, yang dianalisis secara deskriptif-kualitatif. 

Landasan teoritis penelitian ini menggunakan teori perlindungan hukum 

sebagaimana dikemukakan Philipus M. Hadjon, teori Economic Analysis of Law 

dari Richard A. Posner, serta prinsip liability based on fault. Teori perlindungan 

hukum digunakan untuk menganalisis ketimpangan antara perlindungan preventif 

dan represif dalam UUHC terhadap praktik adaptasi lagu tanpa izin, sedangkan 

pendekatan Economic Analysis of Law digunakan untuk menjelaskan fenomena 

free-rider problem yang timbul ketika pihak lain memperoleh manfaat ekonomi 

dari karya pencipta tanpa menanggung biaya lisensi. Prinsip liability based on fault 

digunakan untuk menentukan dasar pembebanan tanggung jawab hukum, baik 



 

ix 
 

kepada pengguna teknologi kecerdasan buatan maupun kepada platform digital 

selaku Penyelenggara Sistem Elektronik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaturan hak cipta dalam UUHC pada 

dasarnya telah memberikan kerangka perlindungan terhadap hak ekonomi dan hak 

moral pencipta, namun penerapannya terhadap praktik adaptasi lagu berbasis 

kecerdasan buatan masih menghadapi kekaburan norma, khususnya terkait 

kedudukan pengguna sebagai subjek hukum dan ketiadaan tolak ukur batas 

perubahan yang dapat dikategorikan sebagai pelanggaran hak moral. Penelitian ini 

juga menyimpulkan bahwa pertanggungjawaban hukum bersifat kumulatif antara 

pengguna teknologi kecerdasan buatan dan platform digital, dengan bentuk 

pemulihan berupa ganti rugi materiil dan immateriil sebagaimana diperkuat oleh 

Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 84/PUU-XXI/2023. Oleh karena itu, 

diperlukan penyempurnaan pengaturan hukum yang lebih spesifik serta penguatan 

mekanisme penegakan hukum di ruang digital guna menjamin kepastian hukum 

bagi pencipta lagu orisinal. 
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ABSTRAK 

 

Kata Kunci: Hak Cipta, Kecerdasan Buatan, Adaptasi Lagu, Pertanggungjawaban 

Hukum 

Undang-Undang Hak Cipta (UUHC) dirancang atas asumsi bahwa pemanfaatan 

ciptaan dilakukan langsung oleh subjek hukum yang dapat diidentifikasi, asumsi 

yang goyah ketika lagu diadaptasi melalui sistem kecerdasan buatan yang bekerja 

otomatis dan instan. Kondisi ini tercermin dalam tiga pola praktik di platform 

digital, yaitu adaptasi yang keliru dianggap berizin karena sekadar didaftarkan 

melalui distributor digital seperti DistroKid (akun musicokaay), adaptasi tanpa 

upaya memperoleh izin (akun Svara Jam Lab, lunapark110, dan pi7umusik), serta 

potensi perubahan karakter emosional lagu secara ekstrem yang belum memiliki 

tolak ukur pelanggaran hak moral dalam UUHC. 

Penelitian ini menjawab dua isu hukum: bagaimana UUHC mengatur praktik 

adaptasi lagu berbasis kecerdasan buatan, dan siapa yang dapat dimintai 

pertanggungjawaban beserta bentuk pemulihannya, menggunakan metode hukum 

normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan konseptual, ditopang Teori 

Perlindungan Hukum, Teori Tanggung Jawab, dan Economic Analysis of Law. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UUHC belum mengatur secara khusus 

adaptasi lagu berbasis kecerdasan buatan, baik dari sisi hak ekonomi, hak moral, 

maupun mekanisme lisensi, sehingga menimbulkan kekaburan norma. 

Pertanggungjawaban bersifat kumulatif, dibebankan kepada pengguna berdasarkan 

prinsip liability based on fault dan kepada platform digital atas dasar kelalaian 

menindaklanjuti pelanggaran yang diketahuinya. 

Penelitian ini menyimpulkan perlunya pengaturan yang lebih jelas guna mengatasi 

kekaburan norma yang merugikan pencipta. 
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RAMADHINI, RISKYA DESTY. 2026. COPYRIGHT PROTECTION OF 

SONGS AGAINST ARTIFICIAL INTELLIGENCE-BASED SONG 

ADAPTATION PRACTICES ON DIGITAL PLATFORMS. Master of Law 

Program, Faculty of Law, Postgraduate Program, Lambung Mangkurat University. 

Advisor : Lena Hanifah, S.H., LL.M., Ph.D. 130 Pages. 

 

ABSTRACT 

 

Keywords: Copyright, Artificial Intelligence, Song Adaptation, Legal Liability. 

Law Number 28 of 2014 on Copyright (UUHC) is premised on the assumption that 

the exploitation of a work is carried out directly by an identifiable legal subject, an 

assumption that is destabilized when songs are adapted through artificial 

intelligence systems that operate automatically and instantaneously. This condition 

is reflected in three patterns of practice on digital platforms, namely adaptations 

mistakenly presumed to be licensed merely because they were registered through a 

digital distributor such as DistroKid (the account musicokaay), adaptations made 

without any attempt to obtain permission (the accounts Svara Jam Lab, 

lunapark110, and pi7umusik), and the potential for extreme alteration of a song's 

emotional character for which no benchmark for moral rights infringement yet 

exists under the UUHC. 

This research addresses two legal issues, namely how the UUHC regulates 

artificial intelligence-based song adaptation, and who may be held liable along 

with the corresponding forms of remedy, using a normative legal method with 

statutory and conceptual approaches, supported by the Theory of Legal Protection, 

the Theory of Liability, and Economic Analysis of Law. 

The findings show that the UUHC does not yet specifically regulate artificial 

intelligence-based song adaptation, whether in terms of economic rights, moral 

rights, or licensing mechanisms, thereby giving rise to normative ambiguity 

(kekaburan norma). Liability is cumulative, imposed on users based on the 

principle of liability based on fault, and on digital platforms on the ground of 

negligence in failing to act upon infringements of which they were aware. 

This research concludes that clearer regulation is needed to address the normative 

ambiguity that disadvantages creators. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Adaptasi : Bentuk pemanfaatan ciptaan yang 

memerlukan izin pencipta apabila dilakukan 

untuk kepentingan komersial (Pasal 9 ayat (2) 

dan (3) UUHC. 

Algoritma (Algoritme) : Prosedur sistematis untuk memecahkan 

masalah dalam langkah-langkah tertentu 

(KBBI); dalam konteks kecerdasan buatan 

merujuk pada rangkaian instruksi 

komputasional yang memungkinkan sistem 

mengolah data secara otomatis. 

Aransemen : Penyesuaian komposisi musik dengan nomor 

suara penyanyi atau instrumen lain 

berdasarkan komposisi yang telah ada tanpa 

mengubah esensi musiknya (KBBI); 

merupakan salah satu jenis ciptaan yang 

dilindungi menurut Pasal 40 ayat (1) UUHC. 

Artificial Intelligence 

(Keccerdasan Buatan) 

: Sistem komputasional yang dirancang untuk 

melakukan tugas yang biasanya memerlukan 

kecerdasan manusia, termasuk pengenalan 

pola dan pengambilan keputusan otomatis; 

Badan Hukum : Subjek hukum bukan orang yang oleh hukum 

diberi hak dan kewajiban sendiri, dapat 

bertindak dalam lalu lintas hukum, dan 

memiliki kekayaan yang terpisah dari 

kekayaan pengurus atau anggotanya. 

Content ID  : Sistem identifikasi konten otomatis yang 

digunakan platform digital untuk mendeteksi 

kecocokan antara konten yang diunggah 

dengan basis data karya berhak cipta. 

Constructive Knowledge 

(Pengetahuan Konstruktif) 

: Asumsi atau fiksi hukum bahwa seseorang 

dianggap mengetahui suatu fakta atau 

informasi, karena ia seharusnya mengetahui 

hal tersebut jika melakukan tindakan kehati-

hatian atau ketelitian yang wajar (due 

diligence). 

Derivative Works (Karya 

Turunan) 

: Karya baru yang dihasilkan dari pengolahan, 

transformasi, atau adaptasi atas karya yang 

sudah ada sebelumnya. 

Ganti Rugi : Kewajiban yang dibebankan kepada pihak 

yang melakukan perbuatan melawan hukum 

untuk memulihkan kerugian yang 

ditimbulkannya kepada pihak lain, 

sebagaimana diatur Pasal 1365 KUH Perdata. 



 

xvii 
 

Hak Cipta (Copyrights)  : Hak eksklusif pencipta yang timbul secara 

otomatis berdasarkan prinsip deklaratif setelah 

suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata 

(Pasal 1 angka (1) UUHC). 

Input : Data yang dimasukkan ke dalam sistem untuk 

diproses. 

Kekaburan Norma : Kondisi ketika suatu aturan ada tetapi 

rumusannya tidak memberi kejelasan atau 

kepastian mengenai cakupan dan 

penerapannya terhadap suatu keadaan tertentu, 

sehingga terbuka multitafsir. 

Kelalaian (Culpa) : Kurang hati-hati; tidak mengindahkan 

kewajiban (KBBI: lalai); dalam doktrin PMH 

merupakan bentuk kesalahan di mana pelaku 

tidak menghendaki timbulnya akibat, namun 

seharusnya dapat menduga atau mencegahnya 

apabila menggunakan kehati-hatian yang 

wajar. 

Kepastian Hukum : Sudah tetap; tidak boleh tidak; tentu (KBBI: 

pasti); dalam ilmu hukum merupakan asas 

yang menghendaki agar hukum memberi 

jaminan yang jelas dan dapat diprediksi 

mengenai hak, kewajiban, dan akibat hukum 

suatu perbuatan. 

Kepatutan : Baik; layak; pantas; sesuai benar dengan 

(KBBI: patut); 

Kesengajaan (Dolus) : Dimaksudkan (direncanakan); memang 

diniatkan begitu; tidak secara kebetulan 

(KBBI: sengaja); 

Lex generalis : Aturan dasar yang berlaku secara umum untuk 

masyarakat luas.  

Lex specialis : Aturan yang mengatur aspek yang lebih 

spesifik, subjek tertentu, atau situasi khusus. 

Liability based on fault 

(Tanggung jawab 

berdasarkan kesalahan) 

: Seseorang baru dapat dimintai 

pertanggungjawaban jika terdapat unsur 

kesalahan (sengaja/lalai) pada dirinya. 

Lisensi : (Surat) izin untuk mengangkut barang 

dagangan, usaha, dan sebagainya; izin 

menggunakan oktroi (hak milik intelektual) 

orang lain (KBBI); dalam konteks hak cipta 

merupakan izin tertulis yang diberikan 

pemegang hak cipta kepada pihak lain untuk 

melaksanakan hak ekonomi atas suatu ciptaan 

dalam jangka waktu dan syarat tertentu. 

Output : Hasil yang dihasilkan sistem setelah 

memproses data masukan. 
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Perbuatan Melawan Hukum 

(PMH) 

: Perbuatan yang melanggar hukum dan 

membawa kerugian kepada orang lain 

sehingga pelakunya wajib mengganti kerugian 

tersebut, sebagaimana diatur Pasal 1365 KUH 

Perdata. 

Platform Digital : Penyelenggara sistem elektronik sebagaimana 

diatur UU ITE, yaitu pihak yang menyediakan 

sarana elektronik untuk mengunggah, 

mengolah, dan mendistribusikan konten. 

Prompt : Perintah atau instruksi berbentuk teks yang 

diberikan pengguna kepada sistem kecerdasan 

buatan untuk menghasilkan keluaran tertentu. 

Royalti (Royalty) : Uang jasa yang dibayarkan kepada pemilik 

hak atas pemanfaatan karya intelektualnya 

(KBBI); dalam konteks hak cipta lagu 

merupakan imbalan yang wajib dibayarkan 

kepada pencipta atau pemegang hak cipta atas 

pemanfaatan ekonomi terhadap ciptaannya. 

Streaming : Metode distribusi konten audio/video melalui 

internet yang dapat dinikmati secara langsung 

tanpa perlu mengunduh berkas secara utuh. 

Subjek Hukum : Pendukung hak dan kewajiban dalam hukum, 

meliputi manusia (natuurlijke persoon) dan 

badan hukum (rechtspersoon), yang oleh 

karenanya dapat dituntut dan dimintai 

pertanggungjawaban. 

Takedown : Tindakan menghapus atau menonaktifkan 

akses terhadap konten digital, biasanya 

sebagai respons atas laporan pelanggaran hak 

cipta. 

User Generated Content 

(UGC) 

: Model platform digital di mana kontennya 

dihasilkan dan diunggah oleh penggunanya 

sendiri, bukan oleh penyelenggara platform. 

Voice Cloning : Teknologi kecerdasan buatan yang 

mereplikasi karakteristik vokal seseorang 

untuk menghasilkan suara baru yang 

menyerupai suara aslinya. 

Wanprestasi : Keadaan tidak dipenuhinya suatu prestasi 

(kewajiban) dalam perjanjian oleh salah satu 

pihak, berbeda dari PMH yang tidak 

mensyaratkan adanya hubungan kontraktual 

sebelumnya. 


